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Lampiran 1. Ethical clearance 
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Lampiran 2. Informed Consent 
JUDUL PENELITIAN : Hubungan Struktur Pedis dengan Kecepatan Lari 60 Meter Pada Siswa SMA Negeri 3 Semarang INSTANSI PELAKSANA :Bagian Anatomi FK Undip - Mahasiswa Program Studi Strata-1  Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro  PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (INFORMED CONSENT)  Yth, ………………………………….. Perkenalkan nama saya Muhammad Zulham Amirullah. Saya adalah mahasiswa Program Studi Strata-1 Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Guna mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran maka salah satu syarat yang ditetapkan kepada saya adalah menyusun sebuah karya tulis ilmiah. Penelitian yang akan saya lakukan berjudul “Hubungan Struktur Pedis dengan Kecepatan Lari 60 Meter Pada Siswa SMA Negeri 3 Semarang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Struktur Pedis dengan Kecepatan Lari 60 Meter Pada Siswa SMA Negeri 3 Semarang. Dalam penelitian ini saya akan mengukur struktur pedis dan kecepatan lari 60 meter siswa SMA Negeri 3 Semarang. Pengukuran struktur pedis berupa pengukuran arcus pedis yang menggunakan metode staheli footprint atau metode cap kaki staheli dan pengukuran panjang pedis menggunakan jangka sorong. Sebelum melakukan pengukuran struktur pedis, diperlukan data tinggi badan dan berat badan dari responden. Pengukuran tinggi badan menggunakan alat microtoise. Berikut langkah-langkah pengukuran tinggi badan menggunakan microtoise: 1. Responden berdiri tegak membelakangi dinding dengan pandangan ke depan. 2. Bagian belakang kepala, punggung dan tumit menempel rapat ke dinding 3. Gerakan microtoise sampai menempel di kepala responden dan baca pada jendela baca. 4. Catat hasil pengukuran Pengukuran berat badan menggunakan alat timbangan berat badan digital. Berikut langkah-langkah pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital: 1. Siapkan timbangan digital. Dan lakukan kalibrasi. 2. Responden di instruksikan untuk naik ke timbangan digital. 3. Catat hasil penimbangan. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran tinggi badan dan berat badan akan di olah untuk untuk mendapatkan hasil Indeks Massa Tubuh. Bagi responden 
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yang mempunyai nilai Indeks Massa Tubuh diantara 18,5-22,9 kg/m2 akan dilakukan pengukuran arcus pedis dan panjang pedis. Pengukuran arcus pedis dilakukan dengan metode cap kaki staheli. Berikut langkah-langkah pengukuran arcus pedis menggunakan metode cap kaki staheli: 1. Siapkan alat-alat 2. Campur cat dengan air dan ratakan. Lalu posisikan responden dalam keadaan duduk, kemudian siapkan alat didekat responden. 3. Arahkan kaki responden ke dalam baskom berisi cat yang telah di encerkan, kemudian arahkan kaki pada kertas untuk mendapatkan hasil cap kaki.  4. Angkat kaki dari kertas, lalu keringkan hasil cap kaki pada kertas. 5. Amati dan catat hasil cap kaki. Pengukuran panjang pedis dilakukan menggunakan jangka sorong. Panjang pedis diukur dari capitulum ossis metatarsae ke articulatio talocruralis yang di proyeksikan pada malleolus medialis dan dari capitulum ossis metatarsae ke tuber calcanei. Berikut langkah-langkah pengukuran panjang pedis menggunakan satu set mistar segitiga: 1. Siapkan mistar segitiga. Lalu posisikan responden dalam posisi duduk. 2. Tentukan titik capitulum ossis metatarsae, malleolus medialis dan tuber calcanei dengan cara palpasi. Lalu tandai titik titik tersebut menggunakan spidol. 3. Ukur panjang a dimulai dari capitulum ossis metatarsae ke malleolus medialis. Lalu ukur panjang b dimulai dari capitulum ossis metatarsae dan tuber calcanei. 4. Catat hasil pengukuran  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan memberikan informasi kepada masyarakat, memberi pengetahuan baru, dan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya tentang hubungan struktur pedis terhadap kecepatan lari.  Penelitian yang saya lakukan ini bersifat sukarela dan tidak ada unsur paksaan. Partisipasi Anda dalam penelitian ini juga tidak akan digunakan dalam hal-hal yang merugikan Anda dalam bentuk apapun. Data yang didapatkan dari penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya, yaitu identitas subyek penelitian tidak akan dicantumkan dan data tersebut hanya akan saya gunakan untuk kepentingan penelitian, pendidikan, dan ilmu pengetahuan.             
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LAMPIRAN 
 Nama  : Kelas  : TTL  : Alamat : No. HP :  Berat Badan (kg) 
Tinggi Badan (m) 
Arcus Pedis Panjang Pedis 
Garis a Garis b Panjang a Panjang b 
      
 
1. Apakah anda pernah memiliki riwayat kelainan jantung dan pembuluh darah? (Ya/Tidak) 2. Apakah anda pernah memiliki riwayat gangguan saluran napas? (Ya/Tidak) 3. Apakah anda pernah memiliki riwayat gangguan saraf? (Ya/Tidak) 4. Apakah anda pernah memiliki riwayat gangguan kejiwaan? (Ya/Tidak) 5. Apakah anda menggunakan doping? (Ya/Tidak) 6. Apakah anda merupakan atlet pelari? (Ya/Tidak) 




















Lampiran 4. Hasil analisis statistik 
 
Descriptives Statistics 
 Statistic Std. Error 
Rata-rata Arcus Pedis Mean ,8533 ,03440 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound ,7845 
 
Upper Bound ,9221  
5% Trimmed Mean ,8327  
Median ,8000  
Variance ,072  
Std. Deviation ,26864  
Minimum ,48  
Maximum 1,75  
Range 1,27  
Interquartile Range ,26  
Skewness 1,231 ,306 
Kurtosis 1,522 ,604 
kecepatan m/s Mean 5,7107 ,05857 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 5,5935 
 
Upper Bound 5,8278  
5% Trimmed Mean 5,7236  
Median 5,7400  
Variance ,209  
Std. Deviation ,45743  
Minimum 4,30  
Maximum 6,67  
Range 2,37  
Interquartile Range ,54  
Skewness -,497 ,306 
Kurtosis ,975 ,604 
Rata-rata Panjang Pedis Mean 18,607 ,1184 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 18,370 
 
Upper Bound 18,843  
5% Trimmed Mean 18,595  
Median 18,600  
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Variance ,855  
Std. Deviation ,9249  
Minimum 16,5  
Maximum 20,9  
Range 4,4  
Interquartile Range 1,2  
Skewness ,098 ,306 
Kurtosis -,129 ,604 
Panjang Pedis Relatif            
Mean ,11082 ,000491 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound ,10984 
 
Upper Bound ,11180  
5% Trimmed Mean ,11082  
Median ,11100  
Variance ,000  
Std. Deviation ,003832  
Minimum ,102  
Maximum ,120  
Range ,018  
Interquartile Range ,006  
Skewness -,109 ,306 
Kurtosis -,377 ,604 
Indeks Massa Tubuh Mean 20,4090 ,14988 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 20,1092 
 
Upper Bound 20,7088  
5% Trimmed Mean 20,3833  
Median 20,1200  
Variance 1,370  
Std. Deviation 1,17058  
Minimum 18,69  
Maximum 22,77  
Range 4,08  
Interquartile Range 2,03  
Skewness ,340 ,306 
Kurtosis -1,147 ,604 
Tinggi Badan Mean 1,67931 ,007508 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 1,66429 
 
Upper Bound 1,69433  
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5% Trimmed Mean 1,67817  
Median 1,68300  
Variance ,003  
Std. Deviation ,058640  
Minimum 1,553  
Maximum 1,835  
Range ,282  
Interquartile Range ,078  
Skewness ,295 ,306 
Kurtosis ,297 ,604 
Berat Badan Mean 57,6492 ,70842 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 56,2321 
 
Upper Bound 59,0662  
5% Trimmed Mean 57,3936  
Median 57,1000  
Variance 30,613  
Std. Deviation 5,53292  
Minimum 48,40  
Maximum 74,00  
Range 25,60  
Interquartile Range 8,65  
Skewness ,552 ,306 
















 Panjang Pedis Relatif Rata-rata Arcus Pedis kecepatan m/s 
Spearman's rho Panjang Pedis Relatif Correlation Coefficient 1,000 ,161 ,014 
Sig. (2-tailed) . ,216 ,914 
N 61 61 61 
Rata-rata Arcus Pedis Correlation Coefficient ,161 1,000 -,150 
Sig. (2-tailed) ,216 . ,247 
N 61 61 61 
kecepatan m/s Correlation Coefficient ,014 -,150 1,000 
Sig. (2-tailed) ,914 ,247 . 

















Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 
 
Gambar 14. Tes cap kaki 
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